BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah
profitabilitas (ROA), risiko bisnis (DOL), struktur aset (FATA) dan ukuran
perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap struktur modal. Data sampel yang
digunakan dalam penelitian setelah dilakukannya purposive sampling yaitu
sebanyak 85 sampel yang berasal dari perusahaan food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun-2013-2017. Keseluruhan sampel tersebut diuji
normalitas dan terdapat 7 data yang dihapus karena terdeteksi oleh outlier, sehingga
total keseluruhan dari sampel dalam penelitian adalah 78. Teknik pengujian data
menggunakan uji statistik regresi linier berganda serta uji F dan uji t.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, berikut adalah
kesimpulan yang dapat diperoleh :

1. Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi (uji R?) menyebutkan bahwa
21.8% variabel profitabilitas, risiko bisnis, struktur aset dan ukuran
perusahaan mampu mempengaruhi struktur modal padaa perusahaan food
and beverages, sedangkan 78.2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel bebas yang diteliti.

2. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa model regresi Fit dan dapat

diartikan bahwa variabel independen (profitabilitas, risiko bisnis, struktur
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aset dan ukuran perusahaan) dapat memprediksi variabel dependen (struktur
modal) pada perusahaan food and beverages.

Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa :

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel struktur aset
(FATA) berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur aset yang tinggi akan lebih
mudah memperoleh pendanaan yang tinggi karena aset yang dimiliki
perusahaan dapat digunakan  sebagai - jaminan kepada investor yang
berakibat perusahaan meningkatkan struktur modalnya.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA)
tidak berpengaruh terhadap struktur —modal. Hasil penelitian ini
mencerminkan bahwa belum tentu perusahaan yang memiliki profitabilitas
rendah lebih memilih menggunakan pendanaan eksternal dibandingkan
dengan menggunakan pendanaan internal berupa laba ditahan, Hal tersebut
harus disesuaikan dengan kondisi perusahaan untuk menentukan keputusan
mana yang akan diambil perusahaan dalam menggunakan pendanaanya
untuk kegiatan tersebut, mungkin perusahaan dengan profitabilitas rendah
tidak mau mengambil risiko tinggi akibat penggunaan dana eksternal yang
berlebihan, sehingga ia lebih memilih menggunakan pendanaan internal
dalam mendanai perusahaannya.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel risiko bisnis (DOL)
tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hasil ini menunjukkan bahwa

perusahaan yang memiliki risiko bisnis (DOL) yang tinggi maupun rendah,
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cenderung lebih memilih menggunakan dana internal yaitu modal sendiri
dari laba ditahan dalam kegiatan operasional perusahaan daripada
menggunakan pendanaan eksternal. Artinya, perusahaan dengan risiko
rendah cenderung memilih menggunakan pendanaan internal daripada
eksternal guna meminimalisir terjadinya kebangkrutan perusahaan akibat
penggunaan dana eksternal yang terlalu tinggi apalagi perusahaan dengan
tingkat risiko tinggi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
(SIZE) tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya perusahaan tidak mempengaruhi
struktur modal, perusahaan cenderung akan lebih mengutamakan
pendanaan dari dalam perusahaan guna mencegah terjadinya risiko
perusahaan dimasa yang akan datang yang menyebabkan kebangkrutan
pada perusahaan. Sehingga besar Kkecilnya ukuran perusahaan tidak
memberikan pengaruh terhadap struktur modal (Firmanullah & Darsono,

2017).
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Ketert Peneliti

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil

penelitian. Hasil yang lebih baik bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih

mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Berikut merupakan

keterbatasan dalam penelitian ini :

1.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yang mampu
menjelaskan struktur modal. Variabel independen yang digunakan yaitu
profitabilitas, risiko bisnis, struktur aset dan ukuran perusahaan.
Perusahaan food and beverages yang tidak memiliki informasi lengkap
sesuai dengan kebutuhan penelitian -dan tidak menerbitkan laporan
keuangan tahun periode 2013-2017 sebanyak 20 perusahaan.

Melihat hasil uji Adjusted R-Square sebesar 21.8% maka variabel dalam
penelitian ini masih dikategorikan lemah karena kurang dari 25%. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen hanya sebesar 21.8%, sedangkan sisanya sebesar 78.2%
dijelaskan oleh variabel lain selain keempat variabel independen yang
diteliti.

Sebaran data penelitian memiliki data yang kurang baik, hal tersebut dapat
dilihat dari uji deskriptif dimana terdapat variabel yang melebihi nilai rata-
rata.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan adanya variabel yang terdeteksi

heteroskedastisitas, yakni variabel risiko bisnis dan ukuran perusahaan
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dimana kedua variabel tersebut terdeteksi heteroskedastisitas karena
memiliki nilai kurang dari 0,05.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan diatas,

berikut adalah saran dari peneliti agar penelitian selanjutnya mendapatkan saran

yang lebih maksimal:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel yang lain
sehingga dapat mencakup lebih luas lagi-dalam penelitiannya.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya memperpanjang atau menambah
periode penelitian dan lebih update. Sehingga sampel yang diperoleh lebih
banyak lagi dan dapat memperoleh hasil yang lebih baik daripada penelitian
sebelumnya.

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengeksplorasi dan mencari
informasi tentang faktor yang mempengaruhi struktur modal selain variabel
profitabilitas, risiko bisnis, struktur aset dan ukuran perusahaan.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangan karakter industri

agar data menjadi homogen.
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